POSKOTA

| Jan | Feb | Mar [ Apr | Mei [ Jun | Jul | €gus) | Sept | Okt [ Nov | Des |

[AT2T3TaJs5[s[7[8[9]10

—
l11(12]13114|15|1s|17|1s?19|20|21|22|23|24|25rzs|z7|28|29|30}31_1

Beli Lahan RS Sumber Waras Pemprov Hemat Rp52

Sub Bagian Humas

Miliar

JAKARTA (Pos Kota) -
Pembelian lahan Rumah
Sakit (RS) Sumber Waras
seluas 3,7 hektar oleh
Pemprov DKI dinilai
sudah sesuai prosedur.
"Pembelian sudah benar,
bahkan kami bisa meng-
hemat Rp52 miliar dari
nilai penjualan Rp800
miliar," ujar Kepala Ba-
dan Pengelolaan Keuan-
gan dan Aset Daerah (BP-
KAD) DKI, Heru Budi Har-
tono, Selasa (11/8).

Penghematan puluhan
miliar rupiah itu karena
DKI tidak ikut menang-
gung bea perolehan hak
tanah dan bangunan
(BPHTB) sebesar 5 pers-
en dari harga total dan
juga tidak bayar notaris.
Jika ada pihak yang
mempermasalahkan be-
saran nilai jual obyek
pajak (NJOP) tak punya
dasar kuat.

Hal ini dikatakan Heru
menanggapi soal
nilaian BPK terhadap
pembelian lahan RS
Sumber Waras untuk
membangun pusat pen-
gobatan kanker itu di-
nilai merugikan DKI
sebesar Rpl191 miliar.
Selisih harga tersebut
terjadi karena BPK me-
nemukan perbedaan har-
ga NJOP pada lahan di
sekitar RS Sumber Waras

berbeda dengan lahan

rumah sakit itu sendiri.
Bedanya antara Rp7
juta dan Rp20 juta/M2.
BPK pun sempat meng-
indikasikan adannya
penggelembungan dana.
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. Jadi sebenarnya dewan
tidak mempersoalkan
hal itu.

Kendati begltu Sani
menegaskan, pansus
DPRI ini bukan untuk
mempermasalahkan
soal pembelian lahan RS
Sumber Waras. Sebab se-
mua proses pembelian
itu memang sudah dis-
etujui oleh DPRD.

"Tapi yang tidak di-
mengerti DPRD atau
pansus itu adalah kena-
pa tanah yang dibeli itu
tanah yang ada di bela-
kang dan menggunakan
NJOP tanah yang di
depan," tanya Sani.
(joko/st)




